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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dhad D de (dengan titik di bawah)

Xi



L Tha te (dengan titik di bawah)
L Dza zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain apostrof terbaik

¢ Gain eg

] Fa Ef

S Qaf Qi

& kaf Ka

J Lam Ei

a Mim Em

o nun En

3 Wawu We

> ha Ha

i Hamzah Apostrof

¢ ya’ Ye

2. Vokal
Tanda Nama Haruf Latin Nama

= FATHAH A A
— KASRAH | |
= DAMMAH U U

xii




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
Dammah dan U u dan garis di
wau atas

4. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].

sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah [n].

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).

Xiii
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()
7. Hamzah
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Xiv



Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP,

CDK dan DR).
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ABSTRAK

Nama Peneliti : Hapsa Rasak
Nim : 50200114122
Judul Skripsi : Metode Orang Tua dalam Membina Kecerdasaan

Emosional Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Ulidang
Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene

Skripsi ini membahas tentang metode orang tua dalam membina kecerdasan
emosional anak usia 6-12 tahun di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana
Kabupaten Majene. Dengan sub masalah 1) bagaimana metode orang tua dalam
membina kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun? 2) faktor apa yang
menghambat orang tua dalam membina kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun?
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui dan mengungkap metode yang
ditempuh orang tua dalam pembinaan kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun. 2)
Untuk mengetahui faktor yang menghambat orang tua dalam pembinaan kecerdasan
emosional anak usia 6-12 tahun.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
metode pendekatan penelitian psikologi dan sosiologi. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah orang tua sebagai informan kunci dan informan tambahan
adalah orang tua dan anak, Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku,
majalah, internet, jurnal dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode orang tua dalam membina
kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun meliputi metode perhatian dan
pengawasan, metode nasehat, melatih anak mengelola emosi, empati, dan memotivasi
anak. Adapun faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan kecerdasan
emosional anak adalah faktor internal yaitu sifat malas, hambatan dalam konteks
pendidikan dan karakter anak yang berbeda-beda, baik dari segi perilaku maupun
sifatnya, faktor eksternal yaitu: dari orang tua dan media elektronik.

Implikasi penelitian ini adalah bagi orang tua agar tetap meningkatkan
peranannya dalam membina kecerdasan emosional anak mereka, perlu memberikan
teladan agar anak yang mempunyai potensi luar biasa mempelajari keterampilan
emosional dari orang-orang dewasa terdekatnya secara lebih baik. Dengan demikian,
kecerdasan emosional anak akan semakin tergali jika didukung oleh teladan yang
diberikan oleh orang-orang terdektanya baik dalam lingkungan keluarga serta
diharapkan pula lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat agar
membantu anak dalam meningkatkan kecerdasan emosionalnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sering dikritik oleh masyarakat yang disebabkan karena
adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan tersebut yang menunjukan sikap
yang kurang terpuji. Banyak pelajar yang terlibat tawuran, melakukan tindakan
kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, menyalahgunakan obat-
obat terlarang dan lain sebagainya. Perbuatan itu benar-benar meresahkan masyarakat
dan para aparat keamanan.!

Salah satu penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusan
sesuai yang diharapkan karena banyak pendidikan di Indonesia selama ini hanya
membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan saja, tanpa diimbangi
dengan membina kecerdasan emosional.> Meskipun demikian keluarga sebagai
lembaga pendidikan yang pertama dan utama dipandang sangat kuat peranannya
dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah kedewasaan yang lebih
optimal . Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk membina
kepribadian agar sesuai dengan norma-norma atau aturan yang ada dalam masyarakat.
Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama tempat anak berinteraksi sebagai
lembaga pendidikan yang tertua. Sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi

anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama,

!Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Pendidikan Islam Di Indonesia, (Bogor:
Kencana,2003),h.45

Abdul Munir Mulkan, Nalar spiritual Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yoyga,
2002), h. 79.



karena sebagian besar kehidupan anak ada di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah pendidikan dalam keluarga.

Banyak orang tua berpendapat bahwa tugas mencerdaskan anaknya adalah
tugasnya para guru dan institusi pendidikan, sementara mereka sendiri asik dengan
profesinya sendiri. Implikasi dari pendapat ini adalah munculnya ketidakpedulian
orang tua terhadap perkembangan spiritual, intelektual dan moral anaknya sendiri.
Ketika anaknya gagal memenuhi harapannya, pihak pertama yang ditudingya adalah
guru dan institusi pendidikan. Pendapat seperti ini jelas keliru dan merugikan diri kita
sendiri. Bagaimanapun, guru, sekolah dan institusi pendidikan lainnya, hanyakah
pihak yang mencerdaskan anak-anak kita. Tugas utama mencerdasakan anak, tetaplah
pada orang tua sendiri.>

Anak adalah seseorang yang pada satu masa perkembangannya yang
mempunyai potensi untuk menjadi cerdas.* Sedangkan anak menurut Zakiah Daradjat
adalah manusia kecil yang berkisar antara umur 0-12 tahun.’> Salovey dan Mayer
mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri
sendiri maupun pada orang lain, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
pikiran dan tindakan”.

Anak-anak adalah penentu masa depan baik buruknya masa depan bangsa
ditentukan oleh kualitas pendidikan anak bangsa. Oleh karena itu, mulai dari awal

anak harus mendapat perhatian dan pendidikan yang baik, yang mampu untuk

*Suharsosno, Mencerdaskan Anak: Mensistesakan Kembali Intelegensi Umum (IQ) Dan
Intelegensi Emosionsl (IE) Dengan Intelegensi Spiritual, (Jakarta: Inisiasi press,2000), h.2

*Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan (Jakarta:
Rinieka Cipta. 1990), h.166.

57akiah Daradjat, llmu Jiwa (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),h.109



membentuk manusia yang bertanggung jawab, berkepribadian, berbudi pekerti luhur,
dan berintelektual tinggi. Kecerdasan emosional anak sangat penting untuk dilakukan
karena kecerdasan emosional mempunyai peran yang tinggi terhadap anak dalam
mencapai keberhasilan yang diharapkan.

Goleman mengatakan kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20%
bagi kesuksesan, sedangan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain,
diantaranya adalah kecerdasan emosional dan Emotional Quotient (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontorol desakan hati,
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.®

Keberhasilan pengembangan aspek emosi anak merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan anak di masa depan. Perkembangan emosi
yang muncul pada periode anak-anak seperti rasa takut, marah dan lain sebagainya.’
Orang tua adalah keluarga sekaligus lingkungan yang paling terdekat dengan anak,
disamping keluarga sebagai tempat awal bagi proses sosialisasi anak, keluarga juga
merupakan tempat sang anak mengharapkan dan mendapatkan pemahaman
kebutuhan-kebutuhan akan kepuasan emosional.

Mengembangkan keterampilan emosi dan sosial pada anak, ia akan lebih
mampu mengatasi berbagai masalah yang timbul selama proses perkembangannya
menuju manusia dewasa. Tidak hanya itu, dengan melatih dan mengasah
keterampilan emosi dan sosialnya, anak-anakpun akan lebih mampu mengatasi
tantangan-tantangan emosionalnya dalam kehidupan modern ini. Disinilah peranan
pendidik dan orang tua khususnya sangat dibutuhkan dalam usaha membantu

anaknya untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosinya.

®Daniel Golemen, Emotional Intelligenc (New York, Usa :Bantam Books.1995),h. 13.
“Jaudah M. Awwad, Mendidik Anak Secara Islami (Jakarta : Gema Insani Press, 1995). h. 22.



Tema ini muncul dari pengalaman penulis dan pengamatan sekilas di
lingkungan keluarga besar penulis, yang mana mayoritas orang tua masih
berpandangan dan meyakini bahwa kecerdasan intelektual merupakan aspek yang
sangat penting dan berpengaruh dalam meraih prestasi atau kesuksesan anaknya. Oleh
sebab itu, para orang tua hanya fokus pada perkembangan kecerdasan intelektualnya
dan spritualnya saja. Padahal, yang memiliki peran penting dalam meraih
kesuksesanya itu bukan saja dari 1Q anak tersebut, melainkan ada faktor-faktor lain
yang ikut berperan dalam mempengaruhinya. Salah satunya adalah kecerdasan
emosional yang sangat berpengaruh dalam perkembangan anak didik. Dan juga,
menurut beberapa ahli yang bergelut dibidang ini menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional juga bisa dididik dan dikembangkan selayaknya intelektual, mungkin yang
berbeda hanya dalam cara mendidik.?

Penulis memfokuskan penelitian ini pada anak usia 6 hingga 12 tahun, karena
pada usia ini anak sudah mulai mengenal dan memahami emosi dirinya sendiri
maupun orang lain. Oleh sebab itu, dia mulai belajar untuk mengendalikan dan
mengontrol ekspresi emosinya. Dari sinilah tinggal bagaimana orang tua akan
mendidik dan mengarahkan anaknya. Apabila anak dikembangkan di lingkungan
keluarga yang suasana emosi stabil atau sehat. Akan tetapi, apabila yang terjadi
sebaliknya, maka anak juga akan cenderung kurang stabil emosinya.’

Penulis ingin meneliti metode orang tua dalam membina kecerdasan

emosional, diantaranya adalah adanya asumsi bahwa sukses dan gagalnya kehidupan

®*Herlinawati,” Peranan Orang Tua Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Santri
Dipengajian Anak-Anak Nur Farhan Papringan-Yogyakarta” Skripsi (Uin Kalijaga Yogyakarta , 2008),
h.s.

°Syamsu Yusuf dan Nai M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik: Mata Kuliah Dasar
Profesi (MKDP) Bagi Para Mahasisiwa Calon Guru Di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) (Jakarta: Rajawali Pers,2011),h.64



seseorang tergantung pada seberapa tinggi 1Q yang dimilikinya, yang menyebabkan
banyak orang tua yang kurang mempedulikan kondisi emosional anak. Disamping itu
penyusun mengangkat orang tua sebagai subyek dalam penelitian ini karena orang tua
adalah lingkungan yang paling dekat dengan anak dan frekuensi berinteraksinya
dengan anak lebih banyak dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, yang
dimaksud dengan pembinaan kecerdasan emosional anak adalah memberikan
pembelajaran atau pembiasaan diri pada anak khususnya anak pada usia 6-12 tahun
tentang kemampuan memahami perasaannya sendiri, orang lain, memotivasi diri dan
mampu memanage emosinya secara proposional. Hal itulah yang membuat penyusun
tertarik untuk meneliti anak-anak di Desa Ulidang. Karena orang tua merupakan
lingkungan yang paling terdekat dengan anak dan frekuensi berinteraksinya paling
banyak. Berdasazrkan latar belakang maslah diatas maka penulis tertarik meneliti
bagaimana metode orang tua dalam pembinaan kecerdasan emosional anak usia 6-12
tahun di Desa Ulidang.
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian

Penelitian ini berjudul “Metode Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan
Emosional Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana
Kabupaten Majene”. Oleh karena itu maka penelitian ini akan difokuskan pada cara
yang ditempuh orang tua dalam pembinaan kecerdasan emosional anak usia 6-12
tahun. Adapun yang dimaksud penulis dengan pembinaan kecerdasan emosional
disini adalah pembinaan sikap dan perilaku anak agar mampu mengendalikan diri dan
berakhlak terpuji yang tidak bertentangan dengan norma-norma dan aturan yang

berlaku dimasyarakat.



2. Deskripsi fokus

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa cara
yang dilakukan orang tua dalam membina kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun
di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene adalah
memberikan pembelajaran dan pembiasaan diri pada anak khususnya anak pada umur
6-12 tahun tentang kemampuan memahami perasaannya sendiri, orang lain,
memotivasi diri dan juga mampu mengontrol emosinya secara proposional serta
mampu menjalin hubungan dengan orang lain sebagai makhluk sosial yang tidak
mampu hidup tanpa orang lain.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode orang tua dalam membina kecerdasan emosional anak usia
6-12 tahun di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten
Majene?

2. Faktor apa saja yang menghambat orang tua dalam membina kecerdasan
emosional anak usia 6-12 tahun di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do
Sendana Kabupaten Majene ?

D. Kajian Pustaka

1. Hubungannya dengan Buku-buku
Hubungannya dengan buku-buku yang berbicara tentang pembinaan

kecerdasan emosional. Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang

berkaitan dengan masalah pembinaan kecerdasan emosional penulis merasa perlu



menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul buku yang telah
dikemukakan oleh para ahli di antaranya:

Buku Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional berdasarkan 6
Rukun Iman dan 5 Rukun Islam disusun oleh Ary Ginanjar Agustian yang memuat
antara lain: langkah-langkah dalam membangun kecerdasan emosional dan spiritual.
Dalam buku ini menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual itu bersumber
pada suara hati nurani (God spot).*

Buku Nuansa-nuansa Psikologi Islam disusun oleh Abdul Mujib dan Jusuf
Mudzaki yang memuat antara lain pengertian psikologi Islam dan sejarah
perkembangannya, struktur jiwa manusia dan dinamika kepribadian manusia,
kesehatan mental dalam psikologi Islam, psikopatologi dalam psikologi islam,
kecerdasan Qalbiah dalam psikologi Islam (kecerdasan intelektual, emosional,
moral).!!

Buku Kecerdasan Emosional anak disusun oleh Daniel Goleman yang
memuat tentang “means of emotionl intelligence is abilities such as being able to
motivate one self and persist in the face frustration to control impulse an delay
gratification, to regulate, to one’s mood and keep distress from swarming the ability
to think, to apathize and to hope.’(kecerdasan emosi adalah kemampuan memotivasi
diri dan bertahan dalam menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
berlebihan, mengatur suasana hati dan menjaga agar tetap berpikir jernih, berempati

dan optimis dalam menunjang anak untuk mencapai prestasi.*?

®Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, h. 3

“Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2002) h. 318
“Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.76.



2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang terkait dengan metode orang
tua dan aktivitasnya dalam memberikan pembinaan kecerdasan emosional anak usia
6-12 tahun terhadap anak, oleh para insan akademis baik oleh mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam maupun dari mahasiswa jurusan-jurusan lain yang ada di UIN
Alauddin Makassar atapun Universitas lain, khususnya terhadap di Desa Ulidang
Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene, sejauh yang penulis amati
belum ada. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Amriani dengan judul “Strategi Guru
Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs
Negeri 1 Kelara di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”. Berfokus pada metode
guru agama Islam di MTs Negeri 1 Kelara Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto
dalam membina kemampuan pengendalian diri dan kecerdasan akhlak dan spiritual
anak.™® Perbedaan dari penelitian skripsi ini adalah penyusun terdahulu secara umum
berfokus pada metode guru sedangkan penyusun ini berfokus pada metode orang tua
dalam pembinaan kecerdasan anak itulah yang membedakan penelitian ini dengan
sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Herlinawati dengan judul “Peranan Orang Tua
Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Santri Dipengajian Anak-Anak Nur
Farhan Papringan-Yogyakarta”. Dalam skripsi ini penyusun memaparkan sampai

sejauh mana kiat-kiat orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional santri

BLisa Amriani, “Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional dan
Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto™ Skripsi (UIN
Alauddin Makassar, 2016), h. 22.



pengajian anak-anak Nur Farhan'*. Sedangkan penyusun skripsi ini memaparkan

metode orang tua dalam membina kecerdasan anak, dalam hal ini orang tua dan anak

sebagai subyek utama dalam penelitian dilapangan. Penelitian lapangan inilah yang
membedakan dengan penelitian antara skripsi ini dan skripsi-skripsi yang lain.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan mengungkap metode yang ditempuh orang tua dalam
pembinaan kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun di Desa Ulidang
Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene.

b. Untuk mengetahui dan mengungkap faktor yang menghambat dalam pembinaan
kecerdasan emosional anak usia 6-12 tahun di Desa Ulidang Kecamatan
Tammero’do Sendana Kabupaten Majene.

2. Kegunaan Penelitian.
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah secara umum

dapat di klasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:

“Herlinawati, “Peranan Orang Tua Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Santri

Dipengajian Anak-Anak Nur Farhan Papringan-Yogyakarta” Skripsi (Uin Kalijaga Yogyakarta,
2008), h. 6.
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a. Kegunaan IImiah

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam
upaya pembinaan kecerdasan emosional secara profesional bagi kalangan
orang tua khususnya.

2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks sejauh mana signifikansi aktivitas
orang tua dengan gerakan-gerakan membina anak-anaknya dirumah.

3) Dengan harapan penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran)
bagi insan akademis khususnya dan aktivis orang tua pada umumnya, dalam
upaya memahami serta merumuskan teori-teori pembinaan dan metode orang
tua yang sesuai dengan segmentasi anak pada setiap generasi.

b. Kegunaan Praktis
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis orang tua yang
melakukan aktivitas membina dalam mendidik anak-anaknya khususnya
dalam wilayah Kabupaten Majene.

2) Sebagai langkah evaluatif bagi para aktivis orang tua secara personal maupun
kelembagaan, terkait urgensi gerakan orang tua dalam bidang pembinaan dan

sosial kemasyarakatan di Kabupaten Majene.



BAB Il

TINJAUAN TEORETIS

A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan (dalam Bahasa Inggris di sebut inteligence dan Bahasa Arab
disebut al-zhaha’) menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan
kesempurnaan sesuatu. Dalam arti kemampuan (al-qudrab) dalam memahami sesuatu
secara cepat dan sempurna. Begitu cepat penangkapannya itu sehingga lbnu Sina,
seorang psikolog falsafi, di sebut kecerdasan sebagai kekuatan intuitif (al-bads)."
Intelegensi merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir dan dianggap sebagai
kemampuan tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia,
yang dengan kemampuan intelegensi ini memungkinkan seseorang berbuat sesuatu
dengan cara tertentu. Intelegensi dapat juga dipahami sebagai kemampuan yang
bersifat umum untuk mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau masalah
kemampuan yang bersifat umum tersebut meliputi berbagai jenis psikis seperti
abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, mengingat bahasa dan

sebagainya.®

Abdul Majib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 317.

®Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 251.

11
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Awalnya kecerdasan manusia hanya berkaitan dengan struktur akal (intellect)
dalam mengungkap suatu gejala, namun pada perkembangan ilmu berikutnya disadari
bahwa kehidupan manusia bukan semata-mata memenuhi struktur akal melainkan
emosional. Istilah kecerdasan emosional muncul secara luas pada pertengahan tahun
1990-an. Sebelumnya Gardner mengemukakan 8 kecerdasan pada manusia
(kecerdasan majemuk). Menurut Goleman menyatakan bahwa kecerdasan majemuk
yang dikemukakan oleh Gardner adalah manisfestasi dari penolakan akan pandangan
intelektual quotient (IQ). Salovey menempatkan kecerdasan pribadi dari Gardner
sebagai definisi dasar dari kecerdasan emosional. Kecerdasan yang dimaksud adalah
kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan intrapribadi. Kecerdasan emosi dapat
menempatkan emosi individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur
suasana hati koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik.*’

Kecerdasan emosi semula diperkenalkan oleh Peter Salovey dari universitas
Harvard dan Jhon Mayer dari Universitas New Hampshire. Istilah itu kemudian
dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam karya monumentalnya Emotional
Inteligence, Why It Can Metter More Than 1Q tahun 1995. Goleman mendefinisikan
emosi dengan perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.®

Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional penting dalam kehidupan,

namun ternyata kedua kecerdasan ini belum mampu menjawab tuntas semua

' Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.57.
BAbdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 32.
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persoalan hidup. Karenanya masih dibutuhkan kecerdasan lain untuk dapat menjawab
hakikat makna hidup, yaitu kecerdasan. SQ atau kecerdasan spiritual adalah
kemampuan dalam menghadapi dan memecahkan permasalahan makna dan nilai,
yaitu kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna. la merupakan landasan yang diperlukan untuk mengfungsikan kecerdasan
intelektual (1Q) dan kecerdasan emosioanal (EQ) secara efektif. Dengan kecerdasan
spiritual inilah, manusia mampu untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi.
Pendapat para ahli mengenai pengertian kecerdasan emosional terdapat
pendapat yang berbeda-beda. Seperti menurut Suharsono EQ (kecerdasan emosional)
merupakan kemampuan untuk memahami perasaan diri masing-masing dan perasaan
orang lain. Kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri dan menata dengan baik
emosi yang muncul dalam dirinya dan hubungannya dengan orang lain.'® Sedangkan
menurut Aristoteles kecerdasan emosional adalah suatu keterampilan langkah yaitu
untuk marah pada orang yang tepat dengan kadar yang sesuai pada waktu yang tepat
demi tujuan yang benar dan dengan cara yang baik. Lebih lanjut dikatakan bahwa
kebajikan, karakter dan hidup yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidupan
emosional dengan kecerdasan. Dikatakan juga bahwa masalahnya bukanlah
emosionalitas melainkan  adanya keselarasan antara emosi dan cara

mengekspresikannya.?

Suharsono, Mencerdaskan Anak (Jakarta: Inisiasi Press, 2000), h. 38.
“Wahyuni Ismail, Differensiasi Emotional Quetiont Pada Pelajar (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h.27.
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Ada beberapa keterampilan emosi yang harus ada pada diri individu untuk
menghindari terjadinya gangguan emosi baik yang ringan maupun yang akut.
Keterampilan tersebut adalah:

1. Mengidentifikasi dan memberi nama perasaan atau emosi merupakan hal
pertama kita lakukan karena dengan mengidentifikasi dan memberi nama pada
perasaan atau emosi yang Kkita alami maka akan lebih mudah untuk
mengendalikan dan memanfaatkannya menjadi sesuatu yang dapat dipakai
untuk membangun.

2. Mengungkapkan perasaan atau emosi yang Kita alami merupakan salah satu
cara mengenali emosi yang ada pada diri kita maka akan lebih mudah untuk
mengendalikan dan memanfaatkannya demi pembangunan diri Kita.

3. Menilai intensitas emosi, Nilai intensitas perasaan atau emosi yang dimiliki
seseorang dengan orang lain berbeda-beda, maka dengan demikian kadar
pengendaliannya berbeda.

4. Mengelola perasaan atau emosi, hal ini termasuk memantau "omongan
sendiri".

5. Menunda pemuasan, menunda sesuatu yang keluar dari dalam hati yang ingin
kita lakukan yang menuntut adanya pemuasan hal ini perlu adanya latihan.

6. Mengendalikan dorongan hati yang ingin terpuaskan dikendalikan dengan
menundanya atau mengalihkan cara pemuasannya dengan cara lain.

7. Mengurangi stres dengan berolahraga, perenungan yang terarah, metode

relaksasi. Dan terakhir adalah mengetahui antara perasaan dan tindakan.
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Mencermati tindakan-tindakan yang dilakukan dan mengetahui akibat-

akibatnya, mengetahui apa yang menguasai sebuah keputusan, pikiran

ataupun perasaan.”*

Goleman menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan seseorang:

a. Lingkungan keluarga Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam
mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi
dengan cara contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa
anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa kehidupan
emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak
dikemudian hari.

b. Lingkungan non keluarga hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan
pendidikan kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik
dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas
bermain peran sebagai seseorang di luar dirinya dengan emosi yang menyertai
keadaan orang lain.

Menurut beberapa parah ahli yang mendefinisikan kecerdasan emosi:
1. Goleman menyatakan: “Kecerdasan emosi merupakan kemampuan emosi
yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan

ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls,

“Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 129.
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memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan
membina hubungan dengan orang lain”??

Mayer dan Salovey mendefinisikan bahwa: “Kecerdasan emosi sebagai suatu
kecerdasan sosial yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain, dan juga
kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya dengan emosi orang lain,
dimana kemampuan ini digunakan untuk mengarahkan pola pikir dan
perilakunya”. %

Robert dan Cooper mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber energi, emosi, koneksi dan pengaruh yang
manusiawi. Individu yang mampu memahami emosi individu lain, dapat
bersikap dan mengambil keputusan dengan tepat tanpa menimbulkan dampak

yang merugikan kedua belah pihak.?*

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa yang di

maksud kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan dan memahami secara lebih

efektif terhadap daya kepekaan emosi yang mencakup kemampuan memotivasi diri

sendiri atau orang lain, pengendalian diri, mampu memahami perasaan orang lain

h.44.

*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.76.
“Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.71.
*Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual,
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dengan efektif, dan mampu mengelola emosi yang dapat digunakan untuk
membimbing pikiran untuk mengambil keputusan yang terbaik.

Daniel Goleman mengatakan bahwa, kecerdasan emosi mengandung beberapa
pengertian, pertama kecerdasan emosi tidak hanya berarti bersikap ramah, tetapi pada
saat-saat tertentu yang diperlukan bukan ramah melainkan sikap tegas yang barang
kali tidak menyenangkan, tentang mengungkapkan kebenaran yang selama ini di
hindari. Kedua, kecerdasan emosi bukan berati memberikan kebebasan kepada
perasaan untuk berkuasa, memanjakan perasaan melainkan mengelola perasaan
sedemikian rupa sehingga mengekspresikan secara tepat dan efektif yang
memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran bersama.?

Daniel Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur
keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat menempatkan
emosinya pada porsi yang tepat, memilih kepuasaan dan mengatur suasana hati.?®
Banyak contoh di sekitar kita membuktikan orang yang memiliki kecerdasan otak
saja belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan, seringkali justru orang yang

berpendidikan formal rendah banyak yang ternyata mampu lebih berhasil karena

»Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.9
**Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.15.
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mereka memiliki kecerdasan emosi seperti ketangguhan mental, inisiatif, optimisme
dan berkemampuan beradaptasi.?’

Menurut Wechsler, kecerdasan emosional diartikan sebagai suatu kemampuan
secara global pada individu untuk bersikap secara tepat, berpikir rasional dan dapat
menghadapi lingkungan secara berpengaruh. Definisi ini sesuai dengan pendapat
Stemberg bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan mental seorang
dalam menyesuaikan diri dengan berbagai bentuk lingkungan. Binet mengemukakan
arti kecerdasan sebagai kemampuan individu untuk menyesuaikan diri, memahami
dan berpikir dengan baik.?

2. Karakteristik kecerdasan emosional

Menurut Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan memantau dan mengandalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan.?
Sedangkan pakar psikologi Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf mengatakan bahwa
kecerdasan emosional menuntut pemilikian perasaan untuk belajar mengakui,
menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang-orang lain serta menanggapinya

dengan tepat, menerangkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-

Z’Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual
(Jakarta: Penerbit Arga, 2005), h. 41.

28Ahmad Afiif, Psikologi Kaum Bersarung (Alauddin University Press, 2013) ,h. 19.

*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.513.
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hari.® Dari definisi tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri kecerdasan emosional secara

umum diantaranya yaitu:

a. Pengaturan Diri, Goleman mengatakan bahwa, “pengaturan diri adalah
menangani emosi Kita sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas,
peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya
suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi”. >

b. Empati, menurut Goleman empati adalah memahami perasaan dan masalah orang
lain, berpikir denagan sudut pandang orang lain dan menghargai perasaan orang
mengenai berbagai hal. Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin
terbuka kepada emosi diri sendiri maka makin terampil kita membaca perasaan
orang lain.*

c. Motivasi adalah menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakan
dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan
bertindak sangat efektif, serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.
Orang yang termotivasi mempunyai keinginan dan kemauan untuk menghadapi
dan mengatasi rintangan-rintangan. Bagi yang banyak orang motivasi diri sama

dengan kerja keras, dan kerja keras akan membuahkan keberhasilan dan kepuasan

pribadi.®

®¥Azwar Unggul Widodo, Penegembangan Kecerdasan Emosional Anak dalam Keluarga
Muslim (Brebes: IAIN Purwokerto, 2015),h.16.

3! Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi,h.181.

*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.147.

** Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.24.
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d. Kendali Diri adalah pengendalian tindakan emosional yang berlebihan. Tujuannya
adalah keseimbangan emosi, bukan menekannya, karena setiap perasaan
mempunyai nilai dan makna tertentu bagi kehidupan manusia. Menurut Goleman,
apabila emosi terlalu ditekan dapat membuat kebosanan, namun bila emosi tidak
terkendali dan terus-menerus maka akan sters, depresi dan marah yang meluap-
luap. Penguasaan dan pengendalian diri atau emosi tidak terbatas pada suatu
waktu dan tempat tertentu saja. Manusia dituntut untuk dapat menguasai emosi
dirinya pada setiap keadaan dan tempat.>*

e. Keterampilan Sosial adalah menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan ini untuk mempengaruhi
dam memimpin, bermusyawarah serta menyelesaikan perselisihan, dan untuk
bekerjasama.*®

Pengembangan kecerdasan emosional anak dapat berlangsung sebagaimana
yang diharapkan, yaitu menjadikan anak-anak mempunyai kemampuan untuk
mengetahui, memahami, mengenali dan merasakan keinginan lingkunganya serta
dapat mengambil hikmah sehingga akan memperoleh kemudian berinteraksi,
beradaptasi dan bersosialisasi. Kemudian ditarik kesimpulan bahwa manusia
membutuhan kecerdasan lain selain kecerdasan intelektual yakni kecerdasan

emosional. Kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan mengenali perasan

**Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi,h.24.
** Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi,h. 25.
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sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang.
B. Orang Tua dan Peranannya
1. Pengertian Orang Tua

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijumpai keluarga batih (nuclear
family). Keluarga batih tersebut merupakan keluarga sosial kecil yang terdiri dari
suami, istri beserta anak-anaknya yang belum menikah. Keluarga batih tersebut
lazimnya juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat
sebagai wadah dan proses pergaulan hidup.*®

Pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah “ayah ibu
kandung” yaitu seorang laki-laki dan perempuan yang telah memiliki anak dari hasil
pernikahan yang merupakan darah daging dari keduanya.®” Sedangkan dalam bahasa
Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan Al-Walid pengertian tersebut dapat

dilihat dalam Q.S. Al-Lukman ayat 14 yang berbunyi:

4 4 T/ }a‘éﬂa// - kg >

- 27 =77 . }}/~/ > _ - Z= _ ~ A P . . q
Fe=mal ol el § saliady ay e Lo sabl ades 4,007y byl Bos)

Ll 1363505
Terjemahnya:

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak (Cet.
I11; Jakarta: 2009), h. 1.
*’Depikdup, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),h .688.
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tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.*®

Menurut H.M Ariffin, orang tua memiliki dua fungsi, yaitu pertama berfungsi
sebagai pemelihara dan pelindung dan kedua sebagai pendidik dalam keluarga.*
Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun
umumnya dimasyarakat adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak.
Ibu dan bapak selain telah melahirkan kita ke dunia ini, ibu dan bapak yang telah
mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh
yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Jadi, orang tua atau ibu dan bapak
memegang peranan Yyang penting dan amat berpengaruh atas pembentukan
kecerdasan emosi anak, mengarahkan pendidikan dan membentuk mental si anak.
Sedangkan menurut Balson, mengatakan untuk memahami anak dan jasmaninya,
kecerdasan kehidupan sosial serta perkembangan emosinya, menuntut bahwa orang
tua perlu memiliki pengetahuan tentang tingkah laku sedemikian hingga mereka
dapat menyesuaikan keputusan-keputusan mengenai anak-anak mereka dapat
bertindak dalam cara yang ditata untuk mendorong perkembangan anak.*

Kedua pandangan diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa yang
dimaksud orang tua adalah ayah dan ibu kandung, yang mana keduanya dominan

dalam memberikan kepribadian yang baik kepada anak-anaknya. Oleh karena itu

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 412.

*H.M Ariffin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga (Jakarta: Bulan bintang, 1978),h.8.

“Mourice Balson, Menjadi Orang Tua Yang Sukses,(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1999), h. 38.
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ayah sebagai kepala keluarga yang memimpin, membimbing dan memberikan nafkah
kepada keluarganya. Sedangkan ibu sebagai pendamping ayah untuk menyelamatkan
rumah tangga, mengatur rumah, menyiapkan makanan dan keperluan sehari-hari,
serta mengasuh dan mendidik anak-anaknya. Jadi, ayah dan ibu keduanya
bertanggung jawab dan kewajiban memeberikan bantuan bimbingan, perlindungan
dan tauladan kepada anak-anaknya.

2. Peran orang tua terhadap anaknya

Sekarang ini, peran keluarga mulai melemah dikarenakan perubahan sosial,
politik dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil yang besar terhadap
terbebasnya anak dari kekuasaan orang tua, keluarga telah kehilangan fungsinya
dalam perkembangan emosi anak.

Kehadiran seorang anak dalam kelaurga membawa yang kebahagian, harapan
dan impian orang tua. Hal inilah yang menyebabkan orang tua ingin memberikan
yang terbaik bagi buah hatinya. Untuk itu inggin memberikan pembinaan kecerdasan
emosi pada anaknya agar mampu mengendalikan emosinya, serta menggunakan
perasaanya dalam berfikir dan bertingkah laku.

Orang tua merupakan pembinaan dan pendidik pertama terhadap
perkembangan kepribadian anak, dan ia merupakan faktor yang dominan dalam
membentuk pribadi yang mulia. Daniel Goleman menjelaskan bahwa kemampuan
anak dalam mengendalikan emosinya akan membawa kemudahan bagi mereka dalam

berkonsentrasi, sehingga proses menerima dan mengingat informasi pengetahuan juga
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meningkat.** Tingkat kecerdasan emosi anak yang tinggi akan memudahkan mereka
dalam menjalani proses belajar dilingkungan luas. Disamping itu, di dalam keluarga
orang tua sebagai peletak moral anak, karena keluarga merupakan pangkal utama
bagi anak dan sangat besar pengaruhnya terhadap anak. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Abdul Razak, bahwa perawatan, pemeliharaan dan pendidikan
anak merupakan cikal bakal generasi dari sebuah bangsa. Pendidikan yang dimaksud
adalah pendidikan keagamaan dan pendidikan umum, baik itu jasmani maupun
rohaninya, sehingga akan tercipta anak yang sholeh dan sholehah.

Menurut Zakiyah Derajat, dirumah anak dibiasakan berbuat baik dan
menjauhi perbuatan-perbuatan buruk. Dalam pembentukan rohani dan keagamaan
orang tua menjadi teladan bagi anak. Sifat-sifat yang baik yang diwujudkan orang tua
dalam perkataan, perbuatan dan tingkah lakunya.** Orang tua atau ibu dan ayah
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Sejak seorang anak lahir ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh
karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada
ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik.

Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang yang
tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah
itu melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.

Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang lebih besar, baik laki-

*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h.125.
*27akiah drajat,dkk, llmu Pendidikan Islam (cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 66.
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laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati anaknya.*?
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan orang tua terhadap anak-anaknya
adalah memelihara dan membesarkan anak, melindungi dan menjamin anak baik
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan
agama yang dianutnya. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat,
sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.
3. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anaknya

a. Orang tua wajib mengasuh dan mendidik anak-anaknya

Anak adalah amanat dari Allah swt yang diberikan kepada orang tua, maka
kewajiban orang tuaalah untuk mengasuh dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya
dalam al-quran Sebagimana telah diungkapkan oleh Atihiyah Al-Albrassy
menjelaskan pemeliharaan seorang bapak terhadap anaknya ialah dengan jalan
mendidik, mengasuh dan mengajarinya dengan akhlak atau moral yang tinggi dan
menyingkirkan dari teman-teman yang jahat.
b. Orang tua berkewajiban untuk memenuhi segala kebutuhan anak-anaknya

Menurut Abraham Moslow, bahwa kebutuhan manusia itu diliputi:

1) Kebutuhan jasmani

2) Kebutuhan keimanan

*8 Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 35.
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3) Kebutuhan cinta kasih
4) Kebutuhan harga diri
5) Kebutuhan menyatakan diri**

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Nur Uhbiyati bahwa anak adalah mahluk
yang masih membawa kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani maupun
rohani, ia memiliki jasmani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk
kekuatan, perimbangan bagian-bagianya. Dalam segi rohaniyah yang mempunyai
bakat-bakat yang harus dikembangkan, guna memunyai kehendak. Pikiran dan
perasaan yang belum matang. Di samping itu, ia memunyai kebutuhan akan
pemeliharaan jasmani, seperti makan minum dan pakaian, kebutuhan akan
berkembang, bermain-main, berolahraga dan lain sebagainya.

4. Fungsi dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pembinaan Kecerdasan Anak

Kehidupan manusia, merupakan suatu keperluan dan hak kewajiban, perasaan
dan keinginan adalah hak yang kompleks. Pengetahuan dan kecakapan yang
diperoleh dari keluarga sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan diri
seseorang, dan akan rusak pergaulan seorang anak, apa bila orang tua tidak
menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang baik.

Tanggung jawab orang tua merupakan sesuatu yang sudah melekat pada diri
seorang yang sudah berstatus sebagai orang tua yang tidak dapat ditolak atau

dinafikkan sebagaimana tercantum dalam Q.S An Nisa’ ayat 9:

“ Jaudah M. Awwad, Mendidik Anak Secara Islami, h. 28.
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Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.*

Secara sosiologis keluarga dituntut berperan dan berfungsi untuk menciptakan
suatu masyarakat yang aman, tentaram, bahagia dan sejahtera, yang semua itu harus
dijalankan oleh keluarga sebagai lembaga sosial terkecil. Di dalam buku Keluarga
Muslim dalam Masyarakat Modern, dijelaskan bahwa berdasarkan pendekatan
budaya keluarga sekurangnya mempunyai tujuh fungsi yaitu:*®

1. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh
keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai
makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan
perkawinan manusia dengan binatang.

2. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggota
keluarga yang dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk

membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 78.
**Mufidah, Psikologi Keularga Islam Berwawasan Gender (Cet. |; Malang: UIN Press, 2008),
h. 43.
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kognisi, afektif maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek
mental, spiritual, moral, intelektual, dan profesional.

. Fungsi relegius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama
melalui pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mencipta iklim keagamaan di dalamnya dengan demikian keluarga
merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhan-nya.
. Fungsi protektif, adalah dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari
gangguan internal maupun eksternal keluarga dan untuk menangkal segala
pengaruh negatif yang masuk didalamnya. Gangguan internal dapat terjadi
dalam kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan
pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan
juga kekerasan. Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih mudah
dikenali oleh masyarakat karena berada pada wilayah publik.

. Fungsi sosialisasi, adalah mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat
yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan secara universal baik
interelasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam menyikapi masyarakat
yang pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya, bahasa
maupun jenis kelaminnya.

. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota
keluarga. Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang

menyenangkan, saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-
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masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis, damai, kasih

sayang dan setiap anggota keluarga merasa “rumahku adalah surgaku”.

7. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana
keluarga memiliki aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran, pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber
penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional, serta
dapat mempertanggung jawabkan kakayaan dan harta bendanya secara social
dan moral.*’

Beragamnya fungsi keluarga tersebut, dapat disimpulkan bahwa keluarga
adalah institusi sentral penerus nilai-nilai budaya dan agama. Artinya keluarga
merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak mulai belajar mengenal
nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya, dari hal-hal yang sepele seperti menerima
sesuatu dengan tangan kanan sampai dengan hal-hal yang rumit seperti intepretasi
yang kompleks tentang ajaran agama atau tentang berbagai interaksi manusia.

C. Orang Tua dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional Anak

Sebagai pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam
meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinili dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semuanya itu
secara sadar atau tidak sadar diresapi anak dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi

anak-anaknya. Hal ini disebabkan karena anak mengidentifikasi diri pada orang tua

“"Mufidah, Psikologi Keularga Islam Berwawasan Gender, h. 47.
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sebelum mengadakan identifikasi pada orang lain. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan jiwa untuk memahami diri, empati, juga mempunyai ketekunan dan
keterampilan sosial.*® Dapat pula diartikan dengan kepandaian mengatur suasana hati
atau secara sederhana disebut kemampuan merasakan.*® Keluarga sebagai jalan untuk
menghindarkan keluarga dari siksa api neraka, sebagaimana firman Allah dalam Q.S

At tahrim ayat 6

e 85UdTy T G 156 Kty Kl T8 e Gl Cls

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.*

Perkembangan emosi pada anak melalui beberapa fase perkembangan Pada

usia 5 sampai 12 tahun:
1. Pada usia 5-6 anak mulai mempelajari kaidah dan aturan yang berlaku. Anak
mempelajari konsep keadilan dan rahasia. Anak mulai mampu menjaga
rahasia. Ini adalah keterampilan yang menuntut kemampauan untuk

menyembunyikan informasi secara terarah dan sensitif.

*®Danil Goleman, Kecerdasan Emosional, terj. T Harmaya (Jakarta: Gramedia Pustaka utama,
1998),h. 45.

*Maurice J. Elias, Dkk, Cara-Cara Efektif Mengasuh Anak Dengan EQ, terj. M. Jauhari
Fuad (Bandung, Kafa, 2000),h.11S

**Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 561.
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2. Anak usia 7-8 tahun perkembangan emosi pada anak masa ini anak telah
menginternalisikan rasa malu dan bahagia. Anak dapat menverbalsasikan
konflik emosi yang dialaminya. Semakin bertambah usia anak, anak semakin
menyadari perasaan diri dan orang lain.

3. Anak usia 9-10 tahun anak ini dapat mengatur ekspresi emosi anak dalam
situasi dan dapat berespon terhadap distres emosional yang terjadi pada orang
lain. Selain itu dapat mengontrol emosi negatif seperti takut dan sedih. Anak
belajar apa yang membuat dirinya sedih, marah atau takut sehingga belajar
beradaptasi agar emosi tersebut dapat dikontrol.

4. Pada masa usiall-12 tahun, pengertian anak baik buruk, tentang norma-norma
aturan serta nilai-nilai yang berlaku dilingkungan menjadi betambah dan juga
lebih fleksibel, tidak sekaku saat di usia kanak-kanak awal. Mereka mulai
memahmi bahwa penilaian baik-buruk atau aturan-atauran dapat diubah
tergantung dari keadaan atau situasi munculnya perilaku tersebut, nuansa
mereka semakin beragam.

Pada buku yang sama Gottman dan De Claire juga menjelaskan 5 prinsip
dasar bagi orang tua dalam melatih kecerdasan emosional anak yaitu:>*

1. Menyadari emosi anak
Langkah pertama melatih anak merasakan emosi yang ada dalam dari orang

tua itu sendiri ketika anak mengalami masalah emosional. Kemampuan menegenali

*Joan Gothman dan Jean De Claire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki
Kecerdasan Emosional (Jakarta: Gramedia, 1997), h.4-5.
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emosi diri dalah kesadaran diri mengenai persaan sewaktu itu terjadi dari waktu ke
awaktu dlam kehidupan individu. Menurut Jhon Mayer kesadaran diri berarti
waspada terhadap suasana hati maupun pemikiran Kkita tentang suasana hati.
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk menegenal dan memilah-milah perasaan,
memahami hal yang sedang kita rasa, dan menegtahui penyebab munculnya perasaan
tersebut.>®> Kesadaran diri emosional adalah fondasi tempat dibangunnya hampir
semua unsur kesadaran emosional, langkah awal yang penting untuk menjelajahi dan
memahami diri kita, dan untuk berubah. Menyadari emosi diri sendiri sebelum
merasakan emosi anak bukan berarti merubah secara frontal karakter pribadi orang
tua atau mengukapkan secara membabi buta apa yang mereka rasakan kepada anak,
melainkan mengenali kapan orang tua merasakan suatu emosi, mengidentifikasi
perasaan-perasaannya, dan peka terhadap hadirnya emosi pada orang lain.

2. Mengakui emosi anak dan memanfaatkannya sebagai peluang untuk
membangun kedekatan dan mengajar kecerdasan emosional pada anak.

Adalah penting bagi anak dan memanfaatkan saat-saat kritis yang terjadi pada
anak seprerti nilai lapor yang buruk, pergaulan yang terganggu, atau pengalaman-
pengalaman negative lainnya, untuk berempati dan membangunkedekatan serta
mengajari cara-cara mengatasi perasaan tersebut kepada anak.

3. Mendengarkan dan empati
Mendengarkan dengan empati berarti menggunakan mata untuk mengamati

petujuk fisik anak, menggunakan imajinasi untuk melihat situasi dari titik pandang

>*Tutu April A. Seseno, EQ Orangtua VS EQ Anak ( Orang Tua Pintar, Anak pun Pintar),
(Jogjakarta: Locus, 2009), h.4.
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anak, menggunakan kata-kata untuk merumuskan kembali, menenangkan dan tidak
mengancam, memberi pertolongan kepada anak untuk menamai (naming or labiling),
dan akhirnya menggunakan hati untuk mersakan apa yang dirasakan anak.
4. Menolong anak memberi nama emosi dengan kata-kata
Dalam melatih emosi anak, orang tua perlu menolong anak memberi nama
emosi-emosi mereka sewaktu emosi-emosi tersebut timbul mislanya: tegang, cemas,
sakit hati, marah dan sebagainya. Dengan cara ini pula, anak-anak ditolong untuk
mengubah suatu perasaan yang tidak jelas, menakutkan dan tidak nyaman menjadi
sesuatu yang dapat dirumuskan, mempunyai batas-batas, serta merupakan hal yang
wajar dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menentukan batas-batas sambil membantu memecahkan masalahnya
Menurut James, emosi adalah keadaan jiwa yang menampakan diri dengan
suatu perubahan yang jelas pada tubuh. Emosi setiap orang mencerminkan keadaan
jiwanya yang akan tampak secara nyata pada perubahan jasmaninya.>® Keadaan jiwa
merupakan seseorang yang diungkapkan atau diwujudkan dalam bentuk ucapan atau
perbuatan, maka akan menunjukan bagaimana dia bersikap (berahlak).
Orang yang memiliki kecerdasan emosional dalam hidupnya, ia akan lebih
bertanggung jawab, labih tegas,lebih popular, dan mudah bergaul, lebih bersifat sosial
dan suka menolong, lebih memahami orang lain, lebih tenggang rasa, penuh

perhatian, lebih pintar menerapkan starategi yang lebih peduli lingkungan untuk

¥ Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009),h.11.
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menyelesaikan masalah antar pribadi, lebih harmonis, lebih demokratis dan lebih
terampil dalam menyelasaikan konflik. Maka kecerdasan emosional ini semakin perlu
dipahami, dimiliki dan diperhatikan dalam pengembangannya karena mengingat

kondisi kehidupan dewasa ini yang semakin kompleks.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan orang-
orang dan prilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada latar belakang objek dan
individu tersebut secara holistic (utuh).>*

Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dilakukan dalam jumlah relatif
kelompok kecil yang diwawancarai sacara mendalam. Responden diminta untuk
menjawab pertanyaan umum, pendapat perasaan tentang gagasan atau topik yang
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian
kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan
dari interview atau responden. Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian
kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu,
peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan
dengan Orang Tua dan anak di Desa Ulidang dalam kaitannya dengan proses

Pembinaan Kecerdasan Emosional pada anak.

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian KUalitatif Edisi Revisi( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006) h. 3.
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2. Lokasi Penelitian

S. Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan
kegiatan.>> Adapun lokasi penelitian adalah Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do
Kabupaten Majene sebagai lokasi dengan fokus yang diteliti adalah Metode orang tua
dalam pembinaan kecerdasan emosional anak.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
pendekatan multi disipliner, karena permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah cara-cara Orang Tua dalam pembinaan kecerdasan emosional anak di Desa
Ulidang.

Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Pendekatan Psikologi

Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa
itu.>® Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku

manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya

>>S. Nasution, Metoe Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno.1996), h. 43
W.A Gerungan, Psikologi Sosil (Cet. Il; Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), h.5.
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dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.’” Pendekatan psikologi
digunakan untuk melihat dan mengetahui karakter kejiwaan para anak.
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui dinamika anak sebagai
objek pendidikan. Mengutip pandangan Hasan Shadly bahwa pendekatan sosiologi
adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
hidupnya.®® Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei bahwa pendekatan
sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca
gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang bersifat besar.>®
Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang
bersifat besar.
C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh peneliti secara
langsung, sumber data yang diperoleh dari wawancara secara mendalam dengan narasumber.
Penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan)adalah orang tua dan sebagai

informan tambahan adalah orang tua dan anak, yang akan memberi informasi terkait dengan

SMufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h.55.

Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983),h.1.

%Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang:
Pustaka Pelajar, 2003), h.60.
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Metode Orang Tua dalam Membina Kecerdasan Emosioanal Anak Usia 6-12 Tahun di Desa
Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana kabupaten Majene.
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder terdiri dari pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan
menunjang penelitian ini yaitu: berupa buku, karya ilmiah, jurnal dan sebagainya yang
didapatkan diberbagai perpustakaan. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis seperti
gambar, foto atau benda-benda yang lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data

Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.®® Adapun
pengumpulan data di lokasi yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1. Obsevasi

Observasi (observation) atau pengamatan adalah merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.®® Obsevasi yang penulis gunakan adalah observasi no
partisipatif (non participatory observation) yaitu penulis tidak ikut serta dalam
kegiatan, penulis hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan kecerdasan
emosional yang dilakukan orang tua di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do

Sendana Kabupten Majene.

%), Supranto, Metode Riset, Aplikasinya Dalam Pemasaran ( Jakarta: Lembaga Penerbit FE-
Ul, 1998), h.47.

®!Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 72
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang
dapat memberikan keterangan.> Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan
interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta
di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka
langsung (face to face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawan atas pertanyaan itu.%®> Metode ini digunakan untuk berwawancara
dengan orang tua, dan anaknya. Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah
wawancara menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang
pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam pedoman tersebut telah
tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.®* Metode wawancara ini
penulis gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang mendapat penekanan dalam
pembinaan akhlak, langkah-langkah orang tua dalam pembinaan emosi anak,
kendala-kendala yang dihadapi dalam pembinaan kecerdasan emosi anak di Desa

Ulidang.

®2Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet, 1V;Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2001), h. 73.

%Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 186.

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.h. 186
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3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
dokumentasi peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya.®
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi
yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan
arah penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi: observasi, wawancara daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan,

kamera, alat perekam dan buku catatan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah di peroleh
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

®*Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999),h.72.
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dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.®

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian.
sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan
untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Data yang
diperoleh dan digunakan dalam pembahasan draf ini bersifat kualitatif. Data kualitatif
adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat
nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data
tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif,
sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisa sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.®” Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang

tepat untuk digunakan.

%L exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 248.

%’Sugiyono, Metode Penelitian Kulitatif, Kuantitatif (Jakarta:IKAPI, 2009), h.247.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana
data pendukung.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.?® Oleh karena itu,
dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk
menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang
telah direduksi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang
telah disimpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti
demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri khususnya pada tataran penyelenggaraan

proses pembinaan/mendidik.

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, h. 253.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten
Majene

Desa Ulidang yang terletak dipesisir pantai dengan luas wilayah 12,0 km
merupakan salah satu Desa di Kecamatan Tammero’do Sendana yang pada dasarnya
sudah lama terbentuk yakni sejak tahun 1987. Secara administratif, Desa Ulidang
awalnya adalah bagian integrak dari wilayah Kecamatan Sendana, kemudian pada
tahun 2003 pemerintahan Kabupaten Majene mengambil kebijakan untuk
memasukkan Desa Ulidang kedalam wilayah Kecamatan Tammero’do Sendana.
Dalam perkembangannya, seiring Kkebijakan pemerintah Kabupaten Majene
memekarkan 40 Desa/ Kelurahan menjadi 82 Desa/ Kelurahan. Maka Desa Ulidang
turut mengalami pemekaran sebahagian wilayahnya menjadi dua wilayah Desa
otonom yakni Desa Ulidang dan Desa Awo berdasarkan peraturan daerah Kabupaten
Majene. Kebijakan tersebut mengukuhkan kedaulatan Desa Ulidang sebagai sebuah
Desa otonom di Kecamatan Tammero’do Sendana dalam menyelengarakan
pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan masyarakat di Desa.®®

Desa Ulidang yang berstatus Desa Swakarya, saat ini dipimpin oleh seorang
kepala Desa yakni Rusdi yang mulai menjabat sejak tahun 2013 sampai sekarang,
sejak terbentuknya Desa tersebut, tercatat sudah empat kali mengalami riwayat
pergantian kepemimpinan pemerintahan. Kebijakan pemerintahan kabupaten Majene
memekarkan Desa Ulidang tersebut memberikan implikasi terhadap dinamika politik

dan pemerintahan serta stabilitas penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

9Kantor Desa Ulidang, Data Desa, Ulidang 23 Agustus 2018
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serta pelayanan masyarakat yang tertib dan lancar, serta terciptanya tatanan
kehidupan yang lebih baik. Eksistensi Kepala Desa yang memimpin Desa Ulidang
secara langsung ataupun tidak langsung memiliki hubungan emosional dan psikologi
sosial yang positif dengan masyarakat yang dipimpinnya, memiliki pengaruh yang
besar, dihormati dan dihargai, serta berperan sebagai motivator.

Penyelenggaraan pemerintahan Desa, Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten
Majene Nomor 2 tahun 2009 tentang pedoman penyusunan organisasi dan tata kerja
pemerintahan Desa dan peraturan Bupati Kabupaten Majene nomor 25 tahun 2009
tentang petunjuk pelaksanaan pedoman penyusunan organisasi dan tata kerja
pemerintahan Desa menetapkan struktur organisasi pemerintah Desa Ulidang.
Struktur organisasi pemerintah Desa Ulidang terdapat Badan Pertimbangan Desa
(BPD) sebagai mitra kerja kepala desa dan mempunyai hubungan kelembagaan dalam

proses pengambilan keputusan terkait berbagai persoalan di wilayahnya.”

No. JUMLAH DUSUN di DESA ULIDANG
1) Dusun Ulidang
2 Dusun Saburre
3. Dusun Labuang
4] Dusun Kampung Baru
5, Dusun Petudang
6. Dusun Waigamo

Sumber Data : Profil Desa dan Kelurahan

"Kecamatan Tammero’do Sendana, Profil Desa Dan Kelurahan (Tammero’do: 24 Agustus
2018). h. 81
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Terkait otoritas wilayah, berdasarkan PERDA Kabupaten Majene Nomor 7
tahun 2010 maka secara administratif wilayah Desa Ulidang mempunyai batas-batas
wilayah pemerintahan:

1. Desa Ulidang berada di sebelah utara Desa Onang.

2. Sebelah selatan Desa Tammero’do.

3. Sebelah timur Desa Awo.

4. Sebelah barat selat Makassar.”

Kedudukan wilayah administratif demikian mengidentifikasikan bahwa Desa
Ulidang merupakan dengan posisi yang cukup strategis sebab berada pada jalur
transportasi darat yang utama yakni trans-Slawesi dan akses transportasi laut melalui
selat Makassar. Desa Ulidang berjarak 4 km dari Ibukota Kecamatan Tammero’do
Sendana dan 51 km dari Ibukota Kabupaten Majene. Hal ini berarti bahwa penduduk
membutuhkan waktu beberapa menit untuk menjangkau pusat pelayanan di
pemerintahan Kecamatan. Sedangkan untuk menjangkau pusat pelayanan di Ibukota
Kabupaten Majene penduduk harus menempuh perjalanan jauh dengan jarak tempuh
40-50 menit lamanya.

Letak geografis Desa Ulidang adalah antara 2 derajat 38°45”- 30 38’15”
lintang selatan antara 118 derajat 45° 00”-119 derajat 4’ 45” bujur timur, dan
wilayahnya berada pada ketinggian 0,5 m di atas permukaan laut (data BPS
Kecamatan Tammero’do Sendana dalam angka, 2017.) hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian wilayahnya adalah pesisir pantai dan perairan laut dan sebagian

topografi wilayah daratanmya adalah daratan rendah disepanjang daerah pesisir

""Kecamatan Tammero’do Sendana, Profil Desa Dan Kelurahan (Tammero’do: 24 Agustus
2018). h. 82
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pantai sangat memerlukan pembangunan talud atau bronjong, tanggul untuk
mencegah abrasi atau pengikisan daratan oleh pasang air laut.

Keadaan geografis dan topografi wilayah Desa Ulidang yang sebagian di
pesisir pantai perairan laut dan sebagian daratan tersebut mengisyaratkan besarnya
potensi wilayah di Desa tersebut baik hasil-hasil laut dan perikanan maupun hasil-
hasil pertanian, perkebunan. Kehutanan, peteranakan, tambang dan energy, yang
kesemuanya memerlukan pengelolaan dan pengembangan secara baik dan maksimal.
Kesemuanya memerlukan pengelolaan dan pengembangan secara baik dan maksimal.
Potensi geografis dan topografis wilayah tersebut memerlukan arahan kebijkan
pembangunan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang dalam
perencanaan pembangunan Desa Ulidang.”

Dinamika aktivitas masyarakat dan pembangunan di Desa Ulidang telah
mendorong peningkatan pemanfaatan wilayah peraiaran (pesisir pantai dan laut) dan
penggunaan lahan darat untuk memenuhi berbagai keperluan. Secara umum,
pemanfaatan ruang cukup potensial pemanfaatan ruang wilayah perairan seiring
dengan dinamaika perkembangan aktifitas masyarakat yang membutuhkan
permukiman dan tambak di daerah pesisir dan pantai, berkembangnya kegiatan
penangkapan ikan dan budidaya hasil laut serta jalur transportasi laut, termasuk
kemungkinan penggunaan lahan untuk lokasi obyek wisata termasuk kawasan hutan
bakau. Demikian hal kemungkinan kebutuhan pembangunan prasarana seperti
dermaga laut, pelabuhan samudera dan temapat pelelangan ikan (TPI), termasuk

tempat perahu.

"?Kantor Desa Ulidang, Letak Geografis, Ulidang: 23 Agustus 2018
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Pemanfaatan ruang wilayah daratan seiring dengan dinamika perkembangan
aktivitas masyarakat yang membutuhkan permukiman, perkantoran (baik kantor
pemerintahan maupun kantor swatsa), lahan untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial
(seperti sekolah, taman, ruang terbuka, ruang terbuka hijauh/ RTH, pusat pelayanan
kesehatan, kolam renang, lapangan olarahga, tempat parkir), lahan fasilitas
perekenomian dan perdagangan seperti pasar dan lokasi pabrik. Lahan pertanian
(sawah. Lahan tanaman, horticultural/ pengairan, irigasi), lahan perkebunan, lahan
perternakan (seperti tempat pengembalaan, dan kandang ternak), lahan perikanan
(seperti kolam ikan, tambak tempat pembibitan, lokasi usaha), kawasan hutan,
infrastruktur jalan dan saluran drainase, adapun sekolah yang terdapat di Desa

Ulidang tertera pada tabel berikut:

No. NAMA SEKOLAH JUMLAH
1. TK 5
2. SD 1
3. SMP/TSANAWIYAH 1
4. SMA 1

Sumber Data : Profil Desa dan Kelurahan

Paska pemekaran, penduduk di Desa Ulidang tersebar pada 6 Dusun, dan
mengalami perkembangan dari tahun ketahun. Berdasarkan data BPS Kecamatan
Tammero’do Sendana dalam rangka angka tahun 2018 bahwa, jumlah penduduk Desa
Ulidang adalah 2.032 jiwa (terdiri 1003 jiwa laki-laki dan 1030 perempuan dengan

rasio jenis kelamin 97,15) atau 438 kk dengan rata-rata setiap rumah tangga
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mempunyai 5(lima) jiwa anggota, serta dengan tingkat kepadatan penduduk 310

jiwa.” Adapun jumlah penduduk masing-masing Dusun terdapat pada tabel berikut :

NO. NAMA DUSUN JUMLAH PENDUDUK
1. Dusun Ulidang 496 Jiwa
2. Dusun Labuang 414]iwa
3. Dusun Kampung Baru 169Jiwa
4. Dusun Petudang 175Jiwa
5. Dusun Waigamo 485 Jiwa
6 Dusun Saburre 293 Jiwa

Sumber Data : Profil Desa dan Kelurahan

Keberadaan sejumlah penduduk di Desa Ulidang yang tergolong angkatan

kerja, terbagi menjadi kelompok penduduk yang bekerja pada sektor lapangan usaha

atau pekerjaan yang ada dan kelompok yang belum/tidak bekerja. Secara

keseluruhan, ada empat sektor lapangan usaha/ pekerjaan yang menyerap penduduk

bekerja. Sebagian besar penduduk berkerja disektor pertanian, dan sebagian kecil

sektor kesehatan. Dominannya penduduk bekerja pada sektor pertanian sebab Desa

Ulidang mempunyai lahan pertanian yang luas. Mencermati lebih jauh, penduduk

yang terserat di sektor kelautan dan perikanan lebih rendah dari sekor perdagangan

dan swasta. Dalam kaitan itu, selain terdapat sejumlah penduduk bekerja, juga

terdapat 56 (atau 3,1%) jiwa penduduk yang tidak atau belum terserat dibeberapa

lapangan usaha.”

®K ecamatan Tammero’do Sendana, Profil Desa Dan Kelurahan, h. 88
"Kantor Desa Ulidang, Data Desa, Ulidang 23 Agustus 2018
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Secara umum, dari sejumlah jiwa penduduk, terbagi dalam kelompok
angkatan kerja (66,9%) dan non angkatan kerja (33,1%) penduduk yang tergolong
angkatan kerja sebagian besar sudah bekerja, kecuali sebagian kecil yang tidak
mempunyai pekerjaan tetap sebagian masih belum sekolah serta ada yang usia
sekolah namun tidak bersekolah atau putus sekolah dan ada yang buta aksara. Hal ini
berarti bahwa potensi non angkatan kerja menjadi angkatan kerja yang cukup besar,
yang menjadi tantangan bagi pemerintahan Kabupaten Majene/ instansi terkait
termasuk pemerintahan Desa untuk menyediakan lapangan kerja bagi sejumlah
angkatan kerja yang belum memiliki pekerjaan tetap maupun penduduk yang akan
memasuki angkatan kerja.”

Desa Ulidang hingga tahun 2018 pola pencaharian yang paling banyak
ditekuni oleh penduduk adalah petani yakni 85% dari total jumlah penduduk yang
bekerja, kemudian 3% penduduk menekuni pola pencaharian sebagai pedagang/
wiraswasta dan 10% nelayan, serta 2% sisanya sebagai pegawai pemerintah, guru dan
tenaga kesehatan.

1. Petani

Penduduk yang bekerja sebagai petani, yang merupakan kelompok terbanyak
di Desa Ulidang, terdiri atas petani sawah, petani yang mengelola usaha pertanian dan
perkebunan termasuk petani tambak yang mengelola tambak. Hal ini berarti bahwa,
sektor pertanian masih menjadi pilihan dan harapan utama bagi banyak penduduk dan

mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya.

®K ecamatan Tammero’do Sendana, Profil Desa Dan Kelurahan, h. 89
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2. Pedagang/ wiraswasta

Penduduk yang bekerja sebagai pedagang atau wiraswasta mengelola usaha
atau berjualan di pasar, berjualan barang campuran atau melakukan jual beli dan
pemasaran hasil-hasil bumi. Kelompok ini mengalihkan perhatiannya kepada sektor
usaha, dan tidak bergantung pada sumber daya alam yang terbatas.

3. Nelayan

Penduduk yang bekerja sebagai nelayan merupakan kelompok kedua
terbanyak, memanfaatkan potensi wilayah pesisir pantai dan perairan laut untuk
menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap atau armada penangkapan
tertentu, kemudian hasil tangkapan dijual kepada lokal atau punggawa untuk
memperoleh pendapatan dan kebutuhan hidup dalam keluarga.

4. Pegawai Negeri Sipil/PNS

Penduduk yang bekerja sebagai pejabat pemerintahan, ada yang bekerja
sebagai guru, tenaga kesehatan dan bekerja dikantoran ada yang berstatus PNS dan
ada pula yang masih berstatus tenaga honorer/ kontrak bekerja pada isntansi
pemerintahan seperti kantor desa, dan isntansi yang terkait."

Pilihan propesi atau pekerjaan sulit dilakukan karena tingkat pendidikan,
keahlian dan pengalaman serta life skill yang dimiliki oleh penduduk, tingkat
pendidikan dan keahlian yang rendah dan hanya mengandalkan pengalaman usaha
tertentu, menyebabkan penduduk seolah tidak punya pilihan lain untuk menekuni
pekerjaan yang dianggap lebih muda dan tidak memerlukan persyaratan yang banyak.

Presepektif budaya di Desa Ulidang yang mencakup nilai-nilai budaya,

komposisi etnis dan agama, keseimbangan adat istiadat, serta bahasa yang

"®Kantor Desa Ulidang, Data Desa, Ulidang 23 Agustus 2018
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kesemuanya membentuk satu kesatuan budaya dan memberikan ciri atau performance
terhadap eksistensi kebudayaan Desa tersebut. Secara umum, struktur atau komposisi
etnis masyarakat yang homogeny dengan nilai-nilai budaya yang berlaku, bahasa,
kepercayaan dan agama, serta dukungan dan prasarana ibadah, kesemuanya
berbentuk satu kesatuan bingkai budaya yang berlangsung secara terus menerus
dalam interaksi sosial budaya dan pergaulan sehari-hari di Desa Ulidang. Etnis
mandar sebagai pendukung asli yang mayoritasnya masih sangat kuat eksistensinya
baik dalam hal-hal nilai budaya dan tradisi adat istiadat maupun bahasa.

Kultur masyarakat yang bercirikan kecenderungan mempertahankan nilai-
nilai budaya dan leluhurnya, mendapatkan nilai-nilai religius. Etnis mandar sangat
menjunjung nilai-nilai religius Islam yang telah melebur kedalam budaya nilai-nilai
mandar seperti nilai kejujuran, kegotong royong (semangatnya terutama sangat
nampak dan kegiatan menurunkan perahu kelaut dan bila mana ada keluarga
mendirikan sebuah rumah atau tempat tinggal), keseponan, saling mengahargai dan
menghormati, saling tolong menolong, saling bekerja sama dan bahu membahu,
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan, saling menghargai pendapat, serta sikap
keterbukaan termasuk dalam menerima etnis pendatang dan memelihara kerukunan
hidup (toleransi kehidupan) yang harmonis dan damai.

Penduduk yang mayoritas beragama Islam, aktif memanfaatkan fasilitas yang
ada yakni enam buah masjid untuk kegiatan ibadah, tadarrus al-quran maupun
kegiatan organisai kemasyarakatn serta perayaan hari-hari besar keagamaan dan acara
ritual keagamaan seperti perayaan maulid Nabi Muhammad saw, isra’ mi’raj, khatam

al-quran, pelaksanaan taraweh dan acara ritual kegamaan lainnya.
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B. Metode Orang Tua dalam Membina Kecerdasan Emosional Anak

Penulis yang mempelajari reaksi orang tua terhadap anak-anaknya
menemukan bahwa ada tiga gaya bagaimana orang tua menjalankan peranannya
sebagai orang tua yaitu: otoriter, permisif dan otoratif. Orang tua yang otoriter
memberlakukan peraturan-peraturan yang ketat dan menuntut agar peraturan-
peraturan itu dipatuhi. Mereka yakini bahwa anak-anak harus berada di tempat yang
telah ditentukan dan tidak boleh menyuarakan pendapat.

Hasil penelitian membuktikan bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga
yang menerapkan sistem otoriter menjadikan anak tidak bahagia, penyendiri dan sulit
mempercayai orang lain. Kadar harga dirinya paling rendah. Sebaliknya, orang tua
yang menerapkan perannya yang permisif, adalah berusaha menerima dan mendidik
sebaik mungkin, tetapi cenderung sangat pasif ketika sampai kemasalah menanggapi
kepatuhan. Orang tua permisif tidak begitu menuntut dan cenderung tidak
menetapkan sasaran yang jelas pada anaknya. Sedangkan orang tua yang otoritatif
berbeda dengan orang tua otoriter dan permisif, orang tua otoritatif berbeda
kemandirian anak dan menuntut mereka untuk memenuhi standar tanggung jawab
yang tinggi kepada keluarga. Anak dihargai keberadaannya dan kemampuannya
inilah yang membuat anak diakui di masyarakat. Berikut beberapa emosi yang
penulis lihat di lapangan yang secara umum terdapat pada diri anak yaitu:

1) Rasa takut

2) Marah

3) Gembira

4) Rasa sayang/cinta
5) Cemburu

6) Kesedihan
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Berdasarkan hasil penelitian metode orang tua yang diterapkan di Desa

Ulidang dalam pembinaan kecerdasan emosional anak terdiri atas :
1. Metode perhatian dan pengawasan

Perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti
perkembangan anak, memperbaiki kesiapan mental dan sosial, disamping selalu
menanyakan tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya. Arus
globalisasi yang diikuti oleh perkembangan ekonomi, ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat menimbulkan dampak positif dan negatif terutama bagi anak.
Dampak positifnya ialah terbukanya informasi yang diperoleh melalui satelit dan
meningkatknya pendapat masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya antara lain
semakin meningkatnya krisis moral di masyarakat yang berpotensi meningkatnya
jumlah orang yang melawan hukum pidana dalam berbagai bentuk. Hal ini sangat
mempengaruhi kehidupan anak-anak. Setiap anak membutuhkan perhatian dari orang
di sekitarnya terkhusus orang tua hal ini terbukti karena anak akan mencari cara agar
dia mendapatkan perhatian tersebut.

Para orang tua tidak hanya memperhatikan anaknya saja, namun para orang
tua juga memberi pengawasan dengan cara memantau anaknya solat dan mengaji.
Seperti yang diungkapkan Haeria dalam pembinaan kecerdasan emosional anak ia
memperhatikan anaknya seperti meluangkan waktu bersama dan menanyakan
kabarnya anak meskipun satu rumah ia sering menanyakan kabar dan kondisi
anaknya.”” Hal yang sama yang diungkapkan Salma banyak hal yang dapat dilakukan
dengan adanya metode perhatian yang diberikan orang tua atau pembimbing, di

antaranya:

""Haeria (37 Tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional, Wawancara,
Ulidang 19 Agustus 2018.
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1) Dalam keadaan makan bersama keluarga akan tertanam rasa bersatu antara
keluarga dan rasa hormat kepada orang yang lebih dewasa.

2) Membuat anak lebih disiplin, karena orang tua akan lebih memperhatikan
pengaturan waktu belajar dan bermain bagi sang anak.”

Berdasarkan pendapat di atas bahwa orang tua hendaklah mendidik dan
membimbing anaknya dengan selalu memperhatikan dan mengawasi perkembangan
dalam berbagai aspek agar anak menjadi manusia yang hakiki dan membangun
pondasi Islam yang kokoh.

2. Metode nasehat

Nasehat termasuk metode yang cukup berhasil dalam pembentukan akidah
amal dan mempersiapkannya baik secara moral, emosional maupun sosial adalah
pendidikan anak dengan petuah dan memberikan kepadanya nasehat-nasehat karena
nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-
anak kesadaran dan martabat yang luhur, menghiasi dengan akhlak yang mulia serta
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Metode nasehat yang diberikan orang tua terhadap anaknya sangatlah efektif,
artinya orang tua hendaklah mendidik dan membimbing anaknya dengan memberikan
nasehat-nasehat yang baik terhadap anak agar memiliki kesadaran akan hakikat
sesuatu dalam hal ini terhadap dirinya. Seperti yang diungkapkan Salma bahwa
metode nasehat dibutuhkan dalam membina kecerdasan emosi anak agar anak
membiasakan diri berkelakuan baik seperti contoh Salma memberikan nasehat

anaknya agar berperilaku sopan terhadap orang baik sesama maupun orang yang lebih

"8Salma (50 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 25 Agustus 2018.
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tua, berbudi pekerti dan beretika.”® Hal ini terbukti ketika anak-anak melakukan
pelanggaran dan kesalahan, mereka tidak tinggal diam, orang tua harus menegurnya
hanya saja tidak menegurnya di depan umum.

Orang tua dan anak harus duduk bersama, terbuka dan berdiskusi terhadap
apa-apa yang orang tua harapkan dan inginkan (emosional dan spiritual), demikian
pula harapan, keinginan dan kedekatan anak terhadap orang tua. Dalam suasana yang
aman dan harmonis maka akan lahir suasana yang nyaman dan menghasilkan
keputusan yang memenangkan kedua belah pihak. Anak akan dibesarkan tanpa
kekerasan dan pemaksaan kehendak sekalipun, gagasan tersebut baik setelah remaja,
akan menjadi sosok yang senantiasa mengedepankan persuasi dan negosiator handal.

3. Melatih anak mengelola emosi

Mengelola emosi diri merupakan dasar dari kemampuan kecerdasan
emosional. Dalam psikologi hal tersebut dikenal dengan metamood yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri menurut Mayer, kewaspadaan terhadap sesuatu hati
atau pikiran tentang suasana hati jika tidak dilatih maka akan mudah sekali membawa
seseorang ke dalam aliran emosi. Adanya kesadaran diri tidaklah menjamin
penguasaan emosi, tetapi merupakan salah satu persyaratan penting untuk
mengandalikan emosi sehingga dapat dengan mudah menguasi emosinya. Mengenali
emosi dapat dilihat dari bahasa tubuh, seperti gerak tangan, intonasi suara, sorot mata,
ekspresi wajah dan gerakan tubuh lainnya. Seperti yang diungkapkan Nurbania untuk
mengembangkan kecerdasan emosional anak membutuhkan proses dan kesabaran
yang cukup dalam menghadapi anak yang mempunyai karakter tertutup dibutuhkan

metode khusus. Dengan metode melatih mengolala emosi untuk memberanikan diri

Salma (50 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang, 25 Agustus 2018.
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dan mampu mengubah sikap negatif perlahan akan berubah menjadi positif.° Ikatan
emosional antara anak dengan orang tua sangat besar mempengaruhi anak, orang tua
adalah manusia yang pertama yang memperkenalkan anak kepada dunia, ketika awal
kelahiran anak dibesarkan tanpa kasih sayang, sentuhan dan dekapan orang tua, anak
akan mempersepsikan bahwa lingkungan barunya setelah kandungan adalah dunia
yang keras, kelak ia pun akan memperlukukan orang lain dengan keras pula, susah
untuk mempercayai orang lain, sulit untuk mencintai dan menyayangi orang lain,
anak akan penuh curiga dan perasaan benci, dan berpeluang melakukan kekerasan
tanpa merasa bersalah.

Menurut Nadira melatih anak mengelola emosi berarti mengarahkan anak
untuk mampu menyatakan emosinya dengan kata-kata (senang, takut, amarah cemas,
gembira, bahagia dan lain-lain) dan memilih tindakan-tindakan positif untuk
merefleksikannya. Pengungkapan perasaan melalui bahasa verbal sangat penting,
yakni dengan mengungkapkan kata-kata seperti, ibu sangat sayang padamu, ibu rindu
padamu, atau maafkan kesalahan ayah. Demikian pula dengan bahasa non verbal,
seperti dalam bentuk mimik muka yang senang, melakukan sentuhan, belaian,
kecuapan dan pelukan, masih diperlukan bagi anak meskipun perlu memperhatikan
perkembangan jiwa mereka.®

4. Empati

Psikolog menegaskan bahwa empati seseorang mulai berkembanag pada enam

tahun pertama kehidupan. Mulai bayi sudah dapat mengikuti tangisan bayi lain

meskipun kejadian itu hanya bersifat empati global. Antara usia satu sampai dua

8Nurbania (35 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 Agustus 2018

8'Nadira (40 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang, 25 Agustus 2018.
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tahun mulai dapat melihat kesusahan orang lain. Dengan bertambah matangnya
wawasan dan kemampuan kognitif mereka, anak-anak bertahap belajar mengenali
kesedihan orang lain dan mampu menyesuaikan kepeduliannya dengan perilaku yang
tepat. Kemampuan untuk mengelola emosi orang lain disebut juga empati, menurut
Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau pribadi merupakan
empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang
dibutuhkan sehingga ia memiliki kemampuan menerima sudut pandang orang lain,
peka terhadap perasaan orang lain dan memiliki kemampuan untuk mendengarkan
orang lain. Ketika anak telah memiliki kemampuan untuk mengenal emosinya, orang
tua dapat memberikan pendidikan bagaimana cara mengelola emosi. Emosi jarang
diungkapkan melalui kata-kata, melainkan lebih sering diungkapkan melalui nada
suara, ekspresi wajah, gerak-gerik, dan sebagainya.

Kemampuan ini sangat penting bagi anak sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan selanjutnya. Sebab empati merupakan dasar bagi anak untuk dapat
menangani dan mengungkapkan perasaan-perasaannya secara tepat dengan perasaan
orang lain, baik secara verbal (kamunikasi suara) maupun perilaku non verbal
(kamunikasi tubuh).®

5. Memotivasi anak

Motivasi menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan
dan menuntun menuju sasaran, membantu mengambil inisiatif dan bertindak secara
efektif, serta bertahan menghadapi kegagalan dan prustasi. Emosional dan spiritual

anak perlu terus dibangun agar anak mengetahui pentingnya kecerdasan emosional

*’Haeria (40 Tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang,19 Agustus 2018
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dan kecerdasan dalam setiap hari, hal ini tentu saja memerlukan dukungan dari
berbagai kalangan baik pihak orang tua, guru, dan masyarakat. Sebagaimana yang
diungkapkan Kadaria ia memberi motivasi serta semangat kepada anak agar anak
percaya diri dan selalu menanamkan pikiran yang positif dan tidak mudah merasa
pesimis akan suatu hal, atau bahkan merasa putus asa.®® Selain metode yang
dijelaskan di atas upaya orang tua mengembangkan kecerdasan emosional anak,
orang tua perlu melakukan pembinaan-pembinaan agar dapat mencapai kehidupan
yang lebih sempurna, pembinaan tersebut antara lain:
1) Membina Pribadi Anak

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur
pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang
sedang tumbuh. Banyak pula pengalaman-pengalaman anak, yang mempengaruhi
nilai pendidikan baginya, yaitu pembinaan-pembinaan tertentu yang dilakukan
orang tua terhadap anak, sikap anak terhadap guru agama dan pendidikan agama
di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agama dan guru
agama khususnya.

Pengalaman yang di bawa oleh anak-anak dari rumah itu, akan menentukan
sikapnya terhadap pergaulan sehari-hari di luar di samping pendidikan dan
pengajaran yang dilaksanakan dengan sengaja oleh guru dalam pembinaan anak
didik, sangat berpengaruh dalam proses pembinaan pribadi anak. Wawancara dengan

Kadaria selaku orang tua mengatakan ia sering bertemu wali kelas anak untuk

83Kadaria (37 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 Agustus 2018
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menyuruh guru memantau keadaan/perkembangan anaknya di sekolah.®*
2) Membentuk kebiasaan

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah, seperti sembahyang,
doa, membaca al-quran atau menghafal ayat/surat pendek, shalat berjamaah di
sekolah dan di masjid harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lambat laun akan
tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. Anak dibiasakan sedemikian rupa,
sehingga dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukannya, tanpa suruhan dari
luar. Menurut Nadira pemberian tugas kepada anak untuk menumbuhkan rasa
penghormatan kepada orang tua mau membantu pekerjaan orang tua dirumah.®
Fitriani siswa kelas 6 sekolah dasar (SD) mangatakan bahwa ia dirumah sering
membantu ibunya mencuci piring, mencuci baju dan menyapu.® selain membantu
ibunya dirumah ia juga sering membantu menjaga adiknya.®” Pemberian tugas kepada
anak menjadikan mereka mandiri dan bersikap penuh tanggung jawab serta ringan
tangan membantu antar sesama dilingkungannya.

Pembiasaan dalam pendidikan anak sangat penting, terutama dalam
pembentukkan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya, karena pembiasaan-
pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi yang
sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman agama yang didapatnya melalui
pembiasaan itu, akan semakin banyaklah unsur agama dalam pribadinya. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan pembiasaan itu sangat penting dalam

Nadaria (40 Tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 Agustus 2018
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mendidik anak, terutama dalam pendidikan agama.

Langkah berikutnya setelah mengembangkan lima wilayah kecerdasan, yang
dapat dilakukan para orang tua sebagai orang yang dianggap lebih utama dan punya
pengalaman yang lebih dari anak bisa mengenalkan kecerdasan emsoional dengan
cara yaitu:

a. Mengembangkan kasih sayang

Penelitian membuktikan bahwa hubungan yang terbuka dan saling
menyayangi dengan anak akan memberikan efek jangka panjang berupa citra diri,
keterampilan menguasai situasi dan kesehatan anak. Selain itu orang tua juga
dianjurkan meluangkan waktu khusus 20 menit per hari bersama anaknya sebagai
cara untuk menjamin mereka mendapatkan manfaat dari ungkapan sayang. Sikap
meluangakan waktu kepada anak sebagai berikut:

1) Memuji anak bila berperilaku benar misalnya dengan mengatakan “wah bagus
sekali gambar yang kamu gambar!” diusahakan pujian itu akurat, jujur dan
tidak dibuat-buat.

2) Tunjukan minat anda akan apa yang sedang dilakukan anak dengan
berpartisipasi dalam kegiatannya, dengan mengatakan apa yang anda lihat
serta dengan merefleksikan perasaannya.®

b. Mengajarkan tata krama

Jika anak anda tidak mendapatkan nilai seperti yang anda harapkan maka hal

tersebut wajar karena sopan santun adalah sesuatu yang dapat diekspresikan melalui

perilaku dan relatif mudah mengubahnya jika dilakukan sejak dini. Misalnya:

8 Haeria (40 Tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang,19 Agustus 2018
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1) Memberikan arahan pada anak agar selalu memberi salam kepada orang yang
dijumpai dengan mengatakan “selamat pagi”, atau kalau sudah kenal dengan
sapaan yang lebih hangat dan bertanya “apa kabar?”.
2) Jika baru dikenalkan orang baru yang sebelumnya belum dikenal, maka
jabatlah tangannya.
3) Selalu ucapkan terimah kasih bila seseorang melakukan suatu kebaikan pada
anak, sekecil apapaun.®
Mengajarkan tata krama pada anak usia dini tentunya membutuhkan proses
dan waktu yang cukup panjang. Kalau nilai-nilai sopan santun dan keramahan di
kenalkan tiap hari maka anak akan menyerap dan mengikuti apa yang diajarkan. Hal
ini mudah menyerap segala sesuatu yang ada di depan mereka sangat cepat. Tentunya
orang tua juga harus tau konsekuensi untuk tidak melanggar sendiri apa yang telah di
ajarkan pada anak, karena hal itu akan menimbulkan kebingungan pada anak dan
anak tidak lagi mengikuti arahan orang tua selanjutnya.
c. Menumbuhkan empati anak

Para psikolog menegaskan bahwa empati seseorang mulai berkembang pada
enam tahun pertama kehidupan, mulai bayi sudah dapat mengikuti tangisan bayi lain
meskipun kejadian itu hanya bersifat empati global. Antara usia satu sampai dua
tahun mulai dapat melihat kesusahan orang lain. Terkadang batita ingin meringankan
penderitaaan orang lain dengan keterbatasan kognitifnya yang terkadang menjadikan
mereka mengalami kebingungan empatik. Dengan bertambah matangya wawasan dan
kemampuan kognitif mereka, anak-anak bertahap belajar mengenali kesedihan orang

lain dan mampu menyesuaikan kepeduliannya dengan perilaku tepat.

®Haeria (37 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang, 25Agustus 2018



62

Berbagai hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan empati anak
terhadap sesama di antaranya:
1) Perketat tuntutan pada anak mengenai sikap peduli dan tanggung jawab.
2) Ajari anak mempraktekan perbuatan baik secara acak.
3) Libatkan anak dalam kegiatan pelayanan masyarakat.*
d. Mengajarkan kejujuran pada anak
Pentingnya mengajarkan kejujuran pada anak antara lain dengan membangun
kepercayaan dan menghormati privasi anak anda. Kita dapat mengajarkan kisah-kisah
keteladanan buah dari suatu kejujuran melalui buku-buku dan video anak-anak untuk
dinikmati bersama.®* Dengan mengajarkan kejujuran sekaligus akan mengajarkan
anak untuk berpikir realistis. Anak-anak perlu belajar sejak dini untuk mengevaluasi
situasi mereka sendiri sesuai dengan kepentingannya. Mereka tidak dapat belajar
realistis jika orang tuanya merahasiakan sesuatu didepan mereka. sebagai orang tua
ada kalanya didepan anak jujur terhadap perasaan Kkita, tidak menyembunyikan
kesalahan dan menceritakan kebenaran kepada anak betapapun menyakitkan. Hal itu
kita lakukan tentunya dengan memperhatikan nilai etika agar anak tidak salah tafsir.

C. Faktor Penghambat Orang Tua dalam Membina Kecrdasan Emsoional Anak

Dalam proses melakukan suatu pekerjaan kerap kali muncul kendala-kendala
yang dapat menghambat proses pelaksanaan pekerjaan tersebut. Juga dapat

menggagalkan tujuan yang hendak dicapai. Begitupun dalam mendidik anak tidak

**Kadaria (37 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
Ulidang, 25Agustus 2018
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sedikit kendala yang harus dihadapi oleh orang tua di Desa Ulidang Kecamatan
Tammero’do Sendana Kabupaten Majene antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari dalam diri orang tua dan
anak yang akan melakukan proses membina kecerdasan emosional anak Antara lain:
a. Sifat malas

Faktor ini faktor yang sudah tidak asing lagi untuk melakukan aktifitas alasan
ini juga sering diungkapkan baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Faktor
kemalasan ini memang tak bisa dipungkiri membawa dampak yang sebenarnya tidak
diingnkan sepenuhnya. Rasa malas ini sebenarnya bersifat hanya sementara apabila
seseorang mampu untuk mengendalikan sifat tersebut. Wawancara penulis kepada
Salma orang tua yang membina anaknya mengatakan, ia sering mangajak anak untuk
membaca buku dan melakukan suatu pekerjaan ringan tapi anakny mengatakan malas

dan lebih memilih untuk bermain bersama teman-temanya.*

wawancara penulis
kepada Pita anak yang dibina kecerdasan emosional mengatakan malas karena harus
mengikuti kemauan orang tua yang tidak ia sukai. Rasa malas ini kemudian
membawa ia sehingga tidak melakukan apapun. Sebenarnya seandainya ia tidak

memperdulikan perasaan malas ini mungkin ia akan lebih rajin dan mendengarkan

ajakan ibu dan ayahnya.*®

%2Salma (50 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak , Wawancara,
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Faktor kemalasan yang saat ini dialami anak menyusahkan orang tua dalam
membina kecerdasan emosional. Masa depan cerah untuk dapat mengembangkan
kecerdasan emosional yang diinginkan oleh penerus bangsa ini terpaksa terenggut
karena sifat malas. Dalam keadaan seperti apapun, malas memang selalu datang
menggerogoti diri oleh karena itu diperlukan sumber yang dapat membantu untuk
membentuk perasaan yang tidak membangun ini. Selain dari kesadaran pribadi anak,
orang-orang yang di sekitarnyapun mempunyai andil yang besar untuk dapat selalu
menumbuhkan semangatnya. Orang tua sebagai sosok yang lebih dihargai oleh anak
haruslah dapat menjadi sumber motivasi terbesar bagi anak untuk tetap semangat dan
mengenyampingkan rasa malas selain itu peran teman sebaya, masyarakat sekitar,
serta guru dan lingkunganya.

b. Hambatan dalam konteks pendidikan

Mendidik anak memang tidak mudah, ada hal yang harus diingat bahwa
sebagai orang tua yang harus menyesuaikan dan mengerti mereka, bukan sebaliknya.
Karena orang tua pernah mengalami sebagai anak, sedangkan mereka belum pernah
menjadi orang tua.®* Anak-anak membutuhkan bimbingan dan contoh dari orang
tuanya, terutama dalam hal disiplin atau mematuhi aturan. Artinya, ajarkan atau
perlihatkan contoh yang baik kepada anak jangan harap anak bisa disiplin bila orang

tuanya tidak disiplin.

**Masri (40 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 agustus 2018
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c. Karakter anak yang berbeda-beda baik dari segi perilaku maupun sifatnya
Karakteristik anak yang berbeda beda menjadi salah satu hambatan orang tua
misalnya Nadira mengakui sangat kewalahan menghadapi anaknya yang berjumlah 5
orang Yyang terlihat jelas perbedaannya ketika berkumpul di rumah. Beberapa
perbedan karakter di antara anak yang terlihat selama penelitian:
1) Ada anak yang bersifat bandel dan suka membantah ketika dinasehati.
2) Ada suka dengan kebersihan dan ada yang memiliki sifat jorok.
3) Ada anak yang yang ramah dan suka membantu orang tuanya.®
2. Faktor Eksternal
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari luar individu anak yang
dapat mepengaruhi anak:
a. Orang tua
Pola orang tua yang cara mendidik anaknya berbeda-beda. Kendala bisa
datang dari orang tua, seperti orang tua yang sibuk berdagang ataupun bertani
sehingga orang tua sulit karena sering tidak ada waktu akan memberikan
pembinan/mendidik anak, selain itu orang tua juga kurang pengetahuan dalam
memahami cara mendidik anak belajar lebih baik dan memperoleh kecerdasan
emosional karena orang tuanya tidak tamat sekolah maka dari itu agak sulit untuk

memberikan arahan- arahan yang baik.

%Nadira (40 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 25 Agustus 2018
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Menurut Nurbania bahwa dalam membina anak ia jarang untuk memberikan
didikan dikarenakan Nurbania bersama sang suami setiap pagi selain hari libur
mereka sudah pergi bekerja maka dari itu mereka susah untuk ketemu dengan
anaknya, ia ketemu anaknya pada saat pulang dari kantor itupun sore menjelang
malam dan waktunya untuk beristirahat.*®
b. Media elektronik

Menurut Kadaria hambatan dalam membina kecerdasan emosional anak
adalah media elektronik seperti televisi, laptop, handphone dan lain-lain, yang cukup
besar kendalanya di dalam kehidupan sehari-hari. Dimana yang Kkita ketahui
perkembangan zaman modern anak-anak sekarang ini sebagian besar menghabiskan
waktunya dalam menonton televisi, bermain game dan bermain sosial media seperti:
facebook, wa(whatsup), instagram dan lain sebagainya.®’

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa media elektronik
dapat mengubabh sifat atau perilaku anak dan dapat juga membuat anak memiliki sifat
malas. Seperti yang kita pahami saat ini media sudah menjadi komsumsi semua
kalangan, anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua tidak terlepas dari komsumsi
media elektronik, hal ini menjadi salah satu dampaknya kurangnya kecerdasan

emosional anak karena disibukkan dengan media.

%Nurbania (35 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 agustus 2018

¥Kadaria (37 tahun), Orang Tua Yang Membina Kecerdasan Emosional Anak, Wawancara,
Ulidang, 19 agustus 2018s



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang metode orang tua dalam membina
kecerdasn emosional anak usia 6-12 tahun di Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do
Sendana Kabupten Majene dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. metode perhatian dan pengawasan, metode nasehat, melatih anak mengelola
emosi, empati, dan memotivasi anak. Metode ini dapat dikenalkan oleh orang
tua sendiri melalui kasih sayang, mengajarkan tata krama, serta mengajarkan
arti kejujuran dan berpikir realistik. dengan memberikan peran dalam
kehidupan sehari-hari yang membuat anak diakui dan dihargai keberadaanya
sehingga dapat dikatakan memiliki kecerdasan emosional.
2. Faktor yang menjadi penghambat orang tua adalah faktor internal yaitu sifat
malas, hambatan dalam konteks pendidikan dan karakter anak yang berbeda-
beda, baik dari segi perilaku maupun sifatnya sedangkan faktor eksternalnya,
dari orang tua dan media elektronik.
B. Implikasi Penelitian

Bagi orang tua agar tetap meningkatkan perananya dalam membina
kecerdasan emosional anak mereka perlu memberikan teladan agar anak yang
mempunyai potensi luar biasa bisa mempelajari keterampilan emosional dari orang-

orang dewasa terdekatnya secara lebih baik. Dengan demikian, kecerdasan emosional
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anak akan semakin tergali jika didukung oleh teladan yang diberikan oleh orang-
orang terdektanya baik dalam lingkungan keluarga serta diharapkan pula lingkungan
sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat agar membantu anak dalam

meningkatkan kecerdasan emosionalnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

A. Orang tua

B.

1.Bagaiamana metode orang tua dalam membina kecerdasan emposional anak?

2.Bagaimana kondisi anak apabila diberikan pembinaan kecerdasan emosional
anak?

3.Dari beberapa metode yang dilakukan metode apa yang paling efektif yang
dilakukan dan terapkan bagi anak?

4.Factor apa saja yang menghambat dalam memberikan pembinaan terhadap
anak?

5.Seperti apa metode bimbingan yang diterapkan?

6.Apakah tingkat kecerdasan emosional anak tinggi?

7.Dalam melatih kecerdasan emosioanal anak apakah anaknya sudah memeiliki
perubahan?

Anak

1.metode apa yang diberikan orang tua kepada anda?

2.Bagaimana orang tua anda dalam membina kepada anda?

3.Apakah metode itu sudah dilaksanakan?

4.Faktor apa yang mengahambat anda dalam menerima metode yang diberikan

orang tua?



wawancara Salma orang tua yang mebina kecerdasan emosional anak, Ulidang pada
tanggal 25 Agusrus 2018




wawancara Nurbania orang tua yang mebina kecerdasan emosional anak, Ulidang
pada tanggal 25 Agusrus 2018

wawancara pak Masri orang tua yang mebina kecerdasan emosional anak, Ulidang



Wawancara ibu Nadira orang tua yang mebina kecerdasan emosional anak, Ulidang



Wawancara ibu Kadaria orang tua yang mebina kecerdasan emosional ana, Ulidang



Wawancara, Fitriani Ramli anak yang dibina kecerdasan emosioanal, Ulidang pada
tanggal 25 Agustus 2018

-
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Wawancara, Dea Sabrina Putri anak yang dibina kecerdasan emosioanal, Ulidang
pada tanggal 25 Agustus 2018



Wawancara Muhammad Fadlan, anak yang dibina kecerdasan emosioanal, Ulidang
pada tanggal 25 Agustus 2018




Wawancara Pita, anak yang dibina kecerdasan emosioanal Ulidang pada tanggal 25
Agustus 2018

Gambar I: Kantor Desa ulidang
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Gambar I1: Struktur Organisasi Desa Ulidang
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